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ABSTRACT 

Students’ conceptual understanding of algebraic operations continues to pose challenges at the junior 
high school level. This study aims to enhance students’ mathematical conceptual understanding through 
the use of OPPA learning media (Operations of Addition and Subtraction in Algebra). Classroom action 
research was conducted in Class VII C of MTs Raudlatul Ulum Putri Ganjaran, involving 27 students. The 
study consisted of two cycles, each comprising the stages of planning, action, observation, and reflection. 
Data were collected through tests, observations, interviews, and documentation, and analyzed 
descriptively. The results show an improvement in students’ learning mastery from 18.51% in the pre-
cycle to 81.48% in Cycle I and 92.59% in Cycle II. These findings indicate that OPPA learning media 
effectively enhance students’ conceptual understanding, promote active participation, and help clarify 
abstract concepts in algebra learning. OPPA media can serve as an alternative instructional strategy for 
teachers to foster active and meaningful mathematics learning. 
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ABSTRAK 

Pelmahaman konselp matelmatis siswa dalam matelri opelrasi aljabar masih melnjadi tantangan dalam 
pe lmbellajaran di tingkat Madrasah Tsanawiyah. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 
konsep matematis siswa melalui penggunaan media pembelajaran OPPA (Operasi Penjumlahan dan 
Pengurangan Aljabar). Penelitian tindakan kelas dilakukan di kelas VII C MTs Raudlatul Ulum Putri 
Ganjaran dengan 27 siswa. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus yang masing-masing meliputi tahap 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui tes, observasi, wawancara, 
dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 
ketuntasan belajar siswa dari 18,51% pada pra-siklus menjadi 81,48% pada siklus I, dan 92,59% pada siklus 
II. Temuan ini menunjukkan bahwa media OPPA efektif meningkatkan pemahaman konsep matematis 
siswa, mendorong keterlibatan aktif, serta memperjelas konsep abstrak dalam pembelajaran aljabar. 
Media pembelajaran OPPA terbukti efektif dan layak diterapkan sebagai strategi pembelajaran 
matematika di MTs untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa, serta dapat menjadi contoh bagi guru 
dan pengembang kurikulum dalam merancang pembelajaran yang aktif dan bermakna. 
 
Kata Kunci: pe lmahaman konselp matelmatis, meldia pe lmbellajaran, siswa MTs 
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PENDAHULUAN 

Matelmatika adalah mata pellajaran yang harus dipellajari olelh se lmua siswa, dari selkolah 

dasar hingga jelnjang pelrguruan tinggi (Oktaviana Putri, 2021). Hal ini dilakukan untuk 

me lngajarkan siswa belrpikir logis, analitis, siste lmatis, dan kritis (Mulyati & ELvelndi, 2020). 

Matelmatika belrpelran pelnting selbagai sarana untuk melme lcahkan masalah, melngambil 

ke lputusan, dan melndorong inovasi. Pelnelrapan matelmatika pada aktivitas manusia dapat dilihat 

dari pelngambilan kelputusan yang melme lrlukan pelmikiran logis (Kamarullah, 2017).  Namun, 

banyak siswa yang melnganggap matematika itu sulit. Hal ini dibuktikan bahwa siswa masih sulit 

me lmahami konselp matelmatika yang se ldelrhana (Novitasari, n.d.).   

Pelmbe llajaran matelmatika adalah upaya untuk siswa melmpelrolelh pelnge ltahuan yang 

tellah melre lka pellajari, de lngan melmbelrikan kelse lmpatan kelpada melre lka untuk melne lmukan 

ke lmbali konselp-konselp matelmatika (Munira, 2021). Siswa yang tellah melngikuti prosels 

pelmbe llajaran pelrlu melmahami konselp yang kuat kare lna pelmahaman konselp me lmbantu guru 

dalam melnghubungkan pelnge ltahuan selcara telrstruktur dan melndalam. Ole lh karelna itu, seltiap 

siswa pe lrlu melmiliki ke lmampuan melmahami konse lp matelmatis (Lestari et al., n.d.). 

Ke lmampuan melnguasai belrbagai konselp melmungkinkan siswa melnye lle lsaikan masalah 

delngan lelbih e lfelktif, karelna pelnye llelsaian masalah melme lrlukan pelnggunaan aturan belrdasarkan 

konse lp yang dipahami. Jika konse lp-konselp telrse lbut dipahami delngan baik maka siswa dapat 

me lnghadapi pelrmasalahan delngan lelbih baik (Fajar elt al., 2019). Relndahnya pelmahaman 

konse lp matelmatis selringkali diselbabkan olelh kurangnya keltelrlibatan aktif siswa dalam prosels 

pelmbe llajaran. Untuk me lncapai pelmahaman kose lp bisa delngan me lnggunakan meldia 

pelmbe llajaran. Meldia be lrfungsi selbagai pelrantara yang e lfelktif untuk me lnyampaikan matelri 

pellajaran selcara lelbih jellas dan melnarik (Suliani, 2020). 

Penggunaan meldia pelmbellajaran dapat mellibatkan siswa selcara aktif dalam bellajar, 

se lhingga melre lka bisa me lmahami matelri delngan lelbih baik, melngelmbangkan ke ltelrampilan, 

me lmahami konselp, dan belrpikir krelatif (Praseltyarini elt al., 2013). Salah satu meldia yang dapat 

digunakan untuk melnjadikan pelnellitian matelmatika melnjadi lelbih e lfelktif adalah meldia 

manipulatif.  Meldia manipulatif yang digunakan dalam pelne llitian ini melnggunakan alat pelraga 

khusus matelmatika yang biasa diselbut me ldia OPPA (Ummah & Azmi, 2020). Nama ini dibelrikan 

olelh pelnelliti untuk melmudahkan melngingat meldia pelmbellajaran yang digunakan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah bagaimana media 

pembelajaran OPPA (Operasi Penjumahan dan Pengurangan Aljabar) dapat meningkatkan 

pemahaman konsep matematis siswa MTs. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk Untuk 

mengetahui apakah media pembelajaran OPPA Operasi Penjumahan dan Penguragan Aljabar) 

dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa MTs. 

 

TINJAUAN LITERATUR 

Pemahaman Konsep Matematis 

1. Pelnge lrtian pelmahaman konse lp matelmatis 

Kata “Pelmahaman” diartikan dari kata unde lrstanding. Tingkat pelmahaman 

ditelntukan olelh keltelrkaitan suatu konselp. Prose ldur atau fakta mate lmatika akan 
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dipahami selcara melndalam apabila hal-hal telrse lbut saling telrhubung dalam se lbuah 

rangkaian. Seldangkan “konselp” dipahami selbagai idel yang belrsifat abstrak, yang dapat 

digunakan untuk melngellompokkan suatu objelk (Delpdiknas, 2003). Pelmahaman konselp 

adalah ke lmampuan siswa untuk melnje llaskan pelnge lrtian atau dapat didelfinisikan selbagai 

ke lmampuan siswa untuk me lnyatakan kelmbali apa yang tellah disampaikan olelh guru 

ke lpada melre lka (Duffin & Simpson, 2000). Mate lmatis adalah suatu pelrnyataan yang 

se lcara jellas dan formal me lndelskripsikan suatu konselp dalam matelmatis.  

Pemahaman bukan hanya sekadar kemampuan untuk menghafal rumus atau 

prosedur, tetapi lebih pada kemampuan untuk memahami struktur dan hubungan antar 

konsep yang ada. Sebagai contoh, dalam memahami konsep aljabar, siswa tidak hanya 

diharapkan dapat melakukan operasi aljabar, tetapi juga mengerti makna simbol-simbol 

yang digunakan serta bagaimana konsep tersebut berhubungan dengan konsep 

matematika lainnya seperti bilangan, fungsi, dan persamaan (Skem, 1976).  Menurut 

(Polya 1957), pemahaman konsep matematis dapat dinilai dengan melihat bagaimana 

siswa melakukan proses pemecahan masalah, mulai dari memahami masalah, 

merencanakan solusi, melaksanakan solusi, hingga merefleksikan hasil yang diperoleh. 

Proses ini menunjukkan tingkat kedalaman pemahaman yang dimiliki siswa terhadap 

konsep-konsep yang diajarkan dalam matematika  

2. Indikator pelmahaman konselp matelmatis 

Pada pelnellitian ini indikator pe lmahaman konse lp matelmatis melnggunakan 

indikator melnurut (Kilpatrict J, 2001)  yang melnyatakan bahwa indikator pelmahaman 

konse lp adalah selbagai belrikut: a) melnyatakan ulang selbuah konse lp, b) 

Melngklasifikasikan objelk-objelk belrdasarkan konse lp matelmatika.  c) Melnelrapkan konselp 

se lcara algoritma.  d) Melmbelrikan contoh atau non contoh dari konselp yang dipellajari. el) 

Melnyajikan konselp dalam belrbagai relprelse lntasi. f) Melnggunakan konselp dalam 

pelnye lle lsaian masalah.         

 

Media Pembelajaran 

1. Pelnge lrtian Meldia Pelmbe llajaran 

Meldia dalam bahasa Arab be lrarti pelrantara atau pelngantar pelsan dari pelngirim 

ke l pelnelrima. Kata ini belrasal dari bahasa latin meldius, yang belrarti "telngah", 

"pelrantara", atau "pelngantar"(Azhar, 2007). Meldia pelmbellajaran adalah alat yang dapat 

me lmbantu prosels be llajar melngajar dan be lrfungsi untuk melmpelrje llas makna pelsan yang 

disampaikan. Delngan me lnggunakan meldia ini, tujuan pelmbellajaran dapat dicapai 

delngan lelbih baik dan optimal.  Meldia pelmbellajaran adalah selgala alat atau pelrantara 

yang dapat melmpe lngaruhi alat indelra manusia dalam melngamati, melrasakan, atau 

me lmpelrolelh pelngeltahuan dan pelngalaman (Mayer, 2009). (Handayani & Putri, 2022) 

me lnyatakan bahwa sellama prosels pelmbe llajaran, guru dapat melnggunakan meldia 

pelmbe llajaran agar siswa dapat se lgelra melnye lrap matelri. 

 Dalam pelrpelkstif pelndidikan, meldia pelmbe llajaran adalah alat yang stratelgis dan 

e lfelktif yang digunakan untuk ikut melnelntukan ke lbelrhasilan pelmbellajaran. Media 
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pembelajaran juga dapat dianggap selbagai alat yang melmungkinkan guru me lnyampaikan 

dan melmaparkan matelri pelmbellajaran delngan cara yang akan melnarik minat siswa dan 

me lmungkinkan prose ls pe lmbellajaran belrlangsung delngan baik (Ani Daniyati elt al., 2023). 

Dalam kelgiatan bellajar me lngajar, istilah "meldia pelmbe llajaran" selringkali diganti de lngan 

istilah-istilah selpelrti (instructional matelrial), komunikasi pandang-delngar (audio-visual 

communication), alat pelraga pandang (visual elducation), alat pelraga dan me ldia pelnjellas 

(Hustandi, 2011). 

2. Je lnis-jelnis me ldia Pelmbellajaran 

Be lrbagai belntuk meldia pe lmbellajaran dapat digunakan dalam kelgiatan melngajar 

untuk melncapai tujuan pe lmbellajaran. Dan dapat dike llompokkan selbagai belrikut (Azhar, 

2007): 

a. Meldia Visual 

Meldia ini mellibatkan pelnggunaan gambar, grafik, dan videlo untuk 

me lndukung prosels pelmbellajaran. Contoh: papan tulis digital, gambar, atau film 

e ldukasi. 

b. Meldia Audio 

Meldia ini mellibatkan pe lnggunaan suara untuk melndukung pelmbellajaran. 

Contoh: relkaman suara, podcast, atau matelri pelmbellajaran belrbasis audio. 

c. Meldia Telks 

Meldia ini melnggunakan telks te lrtulis untuk me lnyampaikan mate lri 

pelmbe llajaran. Contoh: buku telks, artike ll, atau modul pelmbellajaran. 

d. Meldia Intelraktif 

Meldia ini mellibatkan intelraksi langsung dari pelngguna, selpelrti pelrangkat 

lunak pelmbellajaran atau aplikasi pelndidikan. Contoh: aplikasi pelmbe llajaran belrbasis 

komputelr atau intelrnelt. 

e. Meldia Manipulatif 

Meldia manipulatif adalah alat yang melmungkinkan siswa untuk mellakukan 

aktivitas langsung delngan objelk yang digunakan untuk melnggambarkan konselp atau 

matelri pellajaran selcara fisik. Contoh meldia manipulatif adalah: 

1) Alat Pelraga Matelmatika:  

Se lpelrti abacus, blok matelmatika, atau belnda yang digunakan untuk 

me lngajarkan konselp angka, pelrhitungan, atau gelomeltri. 

2) Alat Pelraga Sains: 

 Misalnya modell planelt, balok kayu untuk melmpellajari fisika, atau alat lain 

yang melmungkinkan siswa untuk melngelksplorasi prinsip-prinsip ilmiah de lngan cara 

yang nyata dan langsung. 

3) Puzzlel dan Pelrmainan ELdukasi:  

Se lpelrti te lka-telki atau pe lrmainan papan yang dirancang untuk melngajarkan 

konse lp-konselp telrtelntu. 

4) Modell atau Miniatur: 

Se lpelrti modell tubuh manusia, miniatur bangunan, atau mode ll gelografi. 
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Meldia pelmbellajaran yang dipilih dalam pelne llitian ini adalah alat pelraga 

matelmatika, yang digunakan untuk melmfasilitasi untuk melningkatkan pelmahaman 

konse lp delngan cara yang lelbih konkrelt dan intelraktif, selhingga dapat me lningkatkan 

e lfelktivitas prosels pelmbe llajaran. Alat pelraga pelmbellajaran matelmatika adalah modell 

belnda nyata yang digunakan untuk melngurangi ke labstrakan matelri matelmatika. Alat 

pelraga matelmatika dapat didelfinisikan selbagai suatu pelrangkat belnda yang dirancang, 

dibuat, dikumpulkan, atau disusun selcara se lngaja yang digunakan untuk me lnanamkan 

atau melnge lmbangkan konselp atau prinsip-prinsip matelmatika (Nasaruddin, 2018). 

 

Operasi Aljabar 

 Ope lrasi adalah meltode l melnggabungkan bilangan-bilangan, selpelrti pelnjumlahan, 

pelngurangan, pelrkalian, dan pelmbagian. Aljabar belrasal dari bahasa arab al-jabr yang artinya 

pelrtelmuan, hubungan, atau pelnyelle lsaian (Hindayani, 2012). Aljabar tidak hanya selbatas pada 

simbol atau variabell, tapi juga melncakup rellasi yang melrupakan unsur pelnting dalam aljabar.  

Aljabar juga melmpellajari struktur, hubungan, dan kuantitas. Dalam melnye llelsaikan masalah 

aljabar dipelrlukan simbol untuk melre lperlse lntasikan bilangan (Wijaya, 2016).   

Be lntuk-Belntuk selpelrti 2𝑥, −5𝑏, 3𝑝 + 2𝑞 dise lbut belntuk aljabar. Pada belntuk 

aljabar 2𝑎, 2 diselbut koelfisie ln, seldangkan a diselbut variabell (pelubah). Belntuk 

5𝑥2 + 13𝑥 + 6  diselbut belntuk aljabar suku dua atau binom seldangkan belntuk 

8𝑥2 − 26𝑥𝑦 + 15𝑦2  diselbut belntuk aljabar suku tiga atau trinom.  

1. Pelnge lrtian Koelfisieln, Variabell, Konstanta, Dan Suku. 

a) Variabell 

Variabell atau diselbut juga pelubah melrupakan suatu symbol atau huruf yang 

digunakan untuk melnggantikan suatu nilai yang belrsifat tidak teltap. Variabell 

biasanya dilambangkan delngan huruf kelcil a, b, c, … z 

b) Konstanta 

Suku dari suatu belntuk aljabar yang belrupa bilangan dan tidak melmuat variabell 

diselbut konstanta. Misal pada contoh 10𝑥 + 14𝑦 + 3, angka 3 melrupakan 

konstanta karelna tidak dise lrtai variabell 

c) Koelfisie ln 

Koelfisie ln pada be lntuk aljabar adalah faktor konstanta dari suatu suku pada 

belntuk aljabar, missal pada contoh 10𝑥 + 14𝑦 + 3 angka 10 dan 14 adalah 

e lfisieln. 

d) Suku adalah variabell belse lrta koelfisielnnya atau konstanta pada belntuk aljabar 

yang dipisahkan olelh ope lrasi jumlah (Purwanto, 2010). 

 

2. Je lnis-Jelnis Opelrasi Aljabar 

a) Penjumlahan dan Pengurangan Aljabar Pada opelrasi pelnjumlahan dan 

pelngurangan aljabar, kita melnggabungkan suku-suku yang seljelnis (suku yang 

me lmiliki variabell yang sama). Contoh: 

➢ Pelnjumlahan : 3𝑥 + 2𝑥 =  5𝑥 
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➢ Pelngurangan : 5𝑦 − 2𝑦 =  3𝑦 

b) Perkalian Aljabar Pelrkalian aljabar mellibatkan pelrkalian antara angka dan 

variabell atau antara dua e lkspre lsi aljabar. Contoh 

➢ Pelrkalian angka delngan variabell  : (3𝑥) × 4 = 12𝑥 

➢ Pelrkalian dua elkspre lsi aljabar  : (2𝑥) × (3𝑥) = 6𝑥2 

Dalam contoh keldua, kita melngalikan koelfisieln 2 dan 3, selrta melnjumlahkan 

e lksponeln dari variabell 𝑥 (yaitu 𝑥1 × 𝑥1 = 𝑥2) 

c) Pembagian Aljabar Pelmbagian aljabar mirip delngan pelrkalian, namun kita 

me lmbagi koelfisieln dan me lngurangi elksponeln dari variabell yang ada.  

Contoh Pelmbagian : 
6𝑥2

3𝑥
= 2𝑥  

 

METODE PENELITIAN  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pelne llitian ini melnggunakan me ltodel Pe lnellitian Tindakan Kellas (PTK). Pelne llitian 

Tindakan Kellas (PTK), yang bisa juga diselbut Classroom Action Relse larch (CAR), adalah jelnis 

pelne llitian yang belrsifat re lflelktif yang belrtujuan untuk melningkatkan atau melmpelrbaiki 

praktik pelmbellajaran di ke llas delngan cara yang le lbih profe lssional (Hopkins, 2011). Modell 

yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah modell spiral dari Kelmmis dan Mc Taggart yang 

telrdiri dari dua siklus dan masing-masing siklus me lnggunakan elmpat kompone ln tindakan 

yaitu pelrelncanaan, tindakan, obselrvasi, dan relfle lksi dalam suatu spiral yang saling telrkait 

(Mc Taggart, Kelmmis, Ste lpheln, 2001). 

 
Gambar 1. Modell Spiral 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep operasi 

aljabar menggunakan media pembelajaran alat peraga. Proses pelaksanaan tindakan 

dilakukan secara bertahap, yaitu: 

a. Plan (Perencanaan Tindakan) 

Pada tahap ini, peneliti mengidentifikasi masalah di kelas dan merumuskan rencana 

tindakan. Tahap-tahapnya meliputi: menentukan waktu dan materi penelitian, 

menyiapkan modul ajar/RPPdan menyiapkan media dan instrumen penelitian (soal 

tes, pedoman wawancara, lembar observasi) 

b. Act (Pelaksanaan Tindakan) 

Rencana yang disusun diterapkan di kelas untuk mengatasi masalah yang 
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teridentifikasi. Tindakan meliputi penjelasan materi operasi aljabar dan penggunaan 

media OPPA. 

c. Observe (Observasi) 

Peneliti mengamati hasil tindakan yang telah dilakukan untuk melihat perubahan 

yang terjadi. Pengamatan dilakukan melalui observasi kelas, tes, dan wawancara 

siswa. 

d. Reflect (Refleksi) 

Peneliti melakukan evaluasi terhadap hasil tindakan, mengidentifikasi faktor 

kemudahan dan hambatan siswa dalam memahami konsep, serta merumuskan 

alternatif tindakan dan perbaikan media pembelajaran untuk siklus berikutnya. 

 

2. Subjek dan Tempat Penelitian 

Pelne llitian ini dilaksanakan di MTs Raudlatul Ulum Putri, yang telrle ltak di delsa 

Ganjaran pada pelriodel 2024/2025, yaitu saat selme lstelr 2. Pe lnellitian ini mellibatkan 27 siswi 

ke llas VII C yang me lmiliki karakte lristik ke lsulitan dalam melmahami konselp matelmatis 

khususnya pada matelri Al-jabar. Selluruh siswa ke llas VII C akan dibelrikan soal instrumelnt 

tels pelne llitian untuk melngukur pelmahaman konselp matelmatis siswa ke llas VII C pada 

matelri opelrasi aljabar. 

 

3. Teknik Analisis Data 

Setelah data  telrkumpul, dilakukan analisis hasil yang tellah dicapai siswa dalam hasil 

tels e lvaluasi. Data obse lrvasi pelnellitian dibelrikan pelnilaian belrupa angka yang 

dikatelgorikan delngan relndah, seldang, dan tinggi. me lnurut (Lelxy, 2006) analisis data selcara 

sistelmatis dilakukan delngan tiga langkah: 

a. Re lduksi data  

Diartikan selbagai prosels pelmilihan, pelmusatan pelrhatian pada pelnye lde lrhanaan 

data, pelngabstrakandari transformasi data be lsar yang muncul dari catatan-catatan 

telrtulis di lapangan. 

Dalam kaitan ini pe lnelliti melnajamkan analisis, melnggolongkan atau 

me lngkatelgorisasikan ke ldalam tiap pelrmasalahn me llalui uraian singkat, me lngarahkan, 

me lmbuang yang tidak pelrlu, dan melngorganisaisikan data selhingga ke lsimpula-

ke lsimpulan finalnya dapat ditarik dan divelrifikasikan: 

b. Pelnyajian data 

Yakni pelnyajian se lkumpulan informasi sistelmatis yang melmbelri kelmungkinan 

adanya pelnarikan kelsimpulan dan pelngambilan tindakan. 

Dalam kaitan ini pelne lliti belrusaha melnyusun data yang relle lvan selhingga me lnjadi 

informasi yang dapat disimpulkan dan melmiliki makna telrtelntu. Proselsnya dilakukan 

delngan сага melnampilkan dan melmbuat hubungan antara felnomelna untuk melmaknai 

apa yang selbe lnarnya telrjadi dan apa yang pelrlu ditindak lanjuti untuk melncapai tujuan 

pelne llitian. 

 



Penggunaan Media Pembelajaran OPPA untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis Siswa MTs 
Anggita Oktaviana Putri, Fina Lutfiana 

 

JOHMEL Vol 9, No 2 Delc 2025 Pagel 279 

c. Pelnarikan kelsimpulan atau velrifikasi 

 Langkah velrifikatif dilakukan seljak pelrmulaan, pelngumpulan data, pelmbuatan 

pola-pola, pelnjellasan konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, dan alur selbab akibat selrta 

proposisi. 

Data melngelnai hasil bellajar diambil dari kelmampuan kognitif pelse lrta didik dalam 

me lmaham konselp matelmatis dianalisis delngan me lnghitung rata-rata nilai.  

Data melngelnai hasil bellajar diambil dari kelmampuan kognitif pelse lrta didik dalam 

me lmahami konselp matelmatis dianalisis delngan melnghitung rata-rata nilai dan 

ke ltuntasan bellajar. 

a) Melnghitung nilai rata-rata  

Untuk me lnghitung nilai rata-rata digunakan rumus:  

𝑋̅ =
∑ 𝑋

𝑁
 

Ke ltelrangan: 

𝑋̅ = Rata-rata nilai 

∑ 𝑋= Jumlah selluruh nilai 

𝑁= Jumlah siswi 

 

Katelgori yang digunakan untuk melngukur kelmampuan pelmahaman konselp siswa 

belrdasarkan tabell 3 di bawah ini: 

b) Melnghitung keltuntasan bellajar 

Data yang dipelrolelh dari hasil bellajar dapat ditelntukan ke ltuntasan bellajar 

me lnggunakan analisis delskriptif prelse lntasel delngan pelrhitungan: 

∑ 𝑠iswi tuntas be llajar

∑ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠iswi
 𝑥 100% 

 

Tabell 2. Katelgori Perlse lntase l keltuntasan Bellajar 

No Persentlasel Keltuntasan bellajar Katelgori 

1 80  ≤ Nilai ≤100 Tinggi 

2 60 ≤ Nilai < 80 Se ldang 

3 0 ≤ Nilai < 60 Re lndah 

Pada pelnellitian ini, pelngumpulan data dilakukan delngan melnggunakan 

belbe lrapa meltodel melnurut (Arikunto, 2022) yaitu: a) Tels, b) wawancara, c) 

obselrvasi, d) dokumelntasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelne llitian ini dilaksanakan di ke llas VII C MTs Raudlatul Ulum Putri Ganjaran pada 

se lme lstelr gelnap tahun ajaran 2024/2025. Kellas telrse lbut dipilih be lrdasarkan hasil obselrvasi awal 

yang melnunjukkan relndahnya pelmahaman konse lp matelmatis siswa, khususnya pada matelri 

opelrasi aljabar. Karaktelristik pelmbellajaran di se lkolah ini celndelrung belrsifat konvelnsional 

delngan keltelrbatasan me ldia pelmbellajaran. Ole lh karelna itu, pelnellitian ini difokuskan untuk 
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me lngimplelme lntasikan me ldia manipulatif OPPA (Opelrasi Pelnjumlahan dan Pelngurangan 

Aljabar) guna melningkatkan pelmahaman konselp matelmatis siswa. 

Pelne llitian dilaksanakan dalam dua siklus delngan pelndelkatan Pelnellitian Tindakan Kellas (PTK). 

Se ltiap siklus telrdiri dari tahap pelre lncanaan, pellaksanaan tindakan, obselrvasi, dan relflelksi. Data 

dikumpulkan mellalui tels, obselrvasi, wawancara, dan dokumelntasi. Hasil pelne llitian pada seltiap 

tahap disajikan selcara rinci dalam subbagian belrikut. 

Pra Siklus 

Ke lgiatan pra-siklus dilakukan untuk melngeltahui kelmampuan awal siswa dalam 

me lmahami konselp ope lrasi aljabar selbellum intelrve lnsi meldia pelmbe llajaran dilakukan. 

Pelmbe llajaran dilakukan se lcara konve lnsional tanpa bantuan alat bantu visual atau manipulatif. 

Se ltellah pelmbellajaran, siswa dibelrikan tels pe lmahaman konselp yang me lncakup indikator 

Kilpatrick: melnyatakan ulang konse lp, melngklasifikasi objelk, melne lrapkan algoritma, melmbelri 

contoh/non-contoh, melmbuat relprelse lntasi, dan me lnyelle lsaikan masalah.  

Tabel 1. Hasil Tes Pemahaman Konsep Pra-Siklus 

No Nama Siswa Nilai KKM Nilai Pra  Siklus Keltelrangan 

1. AIML 75 90 Tuntas 

2. AR 75 60 Tidak Tuntas 

3. AH 75 50 Tidak Tuntas 

4. AFC 75 65 Tidak Tuntas 

5. AND 75 25 Tidak Tuntas 

6. ANB 75 45 Tidak Tuntas 

7. AN 75 85 Tuntas 

8. AYH 75 80 Tuntas 

9. AZR 75 45 Tidak Tuntas 

10. CPA 75 65 Tidak Tuntas 

11. DU 75 75 Tuntas 

12. FAJ 75 45 Tidak Tuntas 

13. FV 75 65 Tidak Tuntas 

14. FN 75 35 Tidak Tuntas 

15. HA 75 45 Tidak Tuntas 

16. J 75 25 Tidak Tuntas 

17. KTAP 75 30 Tidak Tuntas 

18. KL 75 85 Tuntas 

19. MIP 75 50 Tidak Tuntas 

20. NM 75 45 Tidak Tuntas 

21. NZ 75 45 Tidak Tuntas 

22. NNK 75 35 Tidak Tuntas 

23. NA 75 55 Tidak Tuntas 

24. NN 75 55 Tidak Tuntas 

25. SNF 75 25 Tidak Tuntas 

26. SK 75 45 Tidak Tuntas 

27. VASA 75 40 Tidak Tuntas 

Jumlah Skor 1.369 

Rata-Rata 50,70 

Keltuntasan Bellajar 18,51% 
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 Hasil tels melnunjukkan bahwa hanya 5 dari 27 siswa (18,5%) yang melncapai keltuntasan 

bellajar delngan nilai ≥ 75. Rata-rata nilai siswa selbelsar (50,70) yang telrmasuk katelgori relndah. 

Be lrdasarkan data pada Tabel 1, terlihat bahwa dari 27 siswa yang mengikuti pembelajaran, 

hanya 5 siswa yang mencapai ketuntasan belajar. Dengan demikian, persentase ketuntasan 

belajar siswa hanya sekitar 18,5%, hasil ini menunjukkan bahwa ketuntasan belajar siswa masih 

rendah. Rendahnya persentase ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mampu 

mencapai indikator yang telah ditetapkan dalam memahami materi operasi aljabar. Hal ini 

menjadi perhatian penting dalam proses pembelajaran karena penguasaan konsep dasar seperti 

operasi aljabar sangat berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam materi matematika 

selanjutnya. 

 

Siklus I 

Se ltellah dikeltahui bahwa tingkat pelmahaman konselp matelmatis siswa pada pra-siklus 

masih relndah, dilakukan tindakan pelrbaikan mellalui pelne lrapan meldia pelmbellajaran OPPA pada 

siklus I. Pelmbellajaran dilaksanakan dalam satu pelrtelmuan pada tanggal 3 Meli 2025 delngan 

alokasi waktu 2 × 40 melnit. Pada tahap pelrelncanaan (Plan): Pelnelliti belke lrja sama delngan guru 

matelmatika untuk melnyusun RPP, matelri opelrasi aljabar, selrta meldia OPPA. Disiapkan pula 

instrumeln elvaluasi belrupa soal tels pelmahaman konselp, lelmbar obse lrvasi, dan peldoman 

pelnskoran.  

Tahap tindakan (Act): Pe lnelliti melnjellaskan konse lp variabell, konstanta, koe lfisieln, dan 

belntuk aljabar delngan me lnggunakan meldia OPPA. Siswa dibelrikan ke lse lmpatan melncoba selcara 

langsung dan didorong untuk belrdiskusi. Seltellah itu, siswa dibelrikan soal te ls siklus I. 

 

 
Gambar 1. Kegiatan Pembelajaran Siklus I 

 

Tahap obselrvasi (Obse lrve l): Dilakukan pelngamatan telrhadap keltelrlibatan guru dan siswa 

se llama prosels pe lmbellajaran. Skor obselrvasi guru selbe lsar 71,42 dan siswa 83,33, melnunjukkan 

pelningkatan intelraksi dan ke ltelrtarikan siswa dalam melngikuti pelmbellajaran melnggunakan 

me ldia OPPA. 
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Tabel 2. Hasil Tes Pemahaman Konsep Siklus I 

No Nama Siswa Nilai KKM Nilai Siklus I Keltelrangan 

1. AIML 75 100 Tuntas 

2. AR 75 85 Tuntas 

3. AH 75 75 Tuntas 

4. AFC 75 95 Tuntas 

5. AND 75 75 Tuntas 

6. ANB 75 75 Tuntas 

7. AN 75 100 Tuntas 

8. AYH 75 90 Tuntas 

9. AZR 75 80 Tuntas 

10. CPA 75 75 Tuntas 

11. DU 75 90 Tuntas 

12. FAJ 75 75 Tuntas 

13. FV 75 75 Tuntas 

14. FN 75 65 Tidak Tuntas 

15. HA 75 55 Tidak Tuntas 

16. J 75 75 Tuntas 

17. KTAP 75 75 Tuntas 

18. KL 75 90 Tuntas 

19. MIP 75 55 Tidak Tuntas 

20. NM 75 75 Tuntas 

21. NZ 75 75 Tuntas 

22. NNK 75 55 Tidak Tuntas 

23. NA 75 100 Tuntas 

24. NN 75 90 Tuntas 

25. SNF 75 75 Tuntas 

26. SK 75 90 Tuntas 

27. VASA 75 50 Tidak Tuntas 

Jumlah Skor 2.120 

Rata-Rata 78,51 

Keltuntasan Bellajar 81,48% 

 

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep matematis siswa dapat disimpulkan bahwa 

81,48% siswa menunjukkan respon positif terhadap penggunaan media pembelajaran OPPA. 

Siswa tampak lebih antusias dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Media OPPA yang 

menyajikan konsep matematis secara visual dan terstruktur ternyata mampu membantu siswa 

memahami materi dengan lebih mudah. 

 

Siklus II 

Siklus II dilaksanakan dalam dua pelrtelmuan belrturut-turut pada 3 dan 4 Juni 2025, 

delngan tujuan yang sama selpe lrti siklus selbellumnya, yaitu melmastikan siswa belnar-belnar 

me lmahami dan dapat me lnggunakan konselp variabell, konstanta, koe lfisieln, suku, selrta 

me llakukan opelrasi aljabar (pelnjumlahan dan pelngurangan) se lcara e lfisieln dan akurat 
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me lnggunakan meldia OPPA. Pada tahap pelre lncanaan, pelnelliti ke lmbali be lke lrja sama delngan 

guru pamong, melnyusun RPP dan modul yang melne lkankan pelnguatan dari siklus I, melnyiapkan 

me ldia OPPA, instrumeln tels, se lrta melrancang peldoman wawancara untuk tiga siswa telrpilih 

kate lgori tinggi, seldang, dan relndah. 

Tahap tindakan pada pelrtelmuan pelrtama (3 Juni) diawali delngan salam, ape lrse lpsi, dan 

pelnyampaian tujuan pelmbellajaran. Pelnelliti lalu melmpe lrdalam matelri aljabar mellalui OPPA; 

siswa belrtanya, melncoba alat, belrdiskusi, dan me lngelrjakan soal sellama 60 melnit selbellum 

dikumpulkan. Pada pelrte lmuan keldua (4 Juni), pelne lliti melmfasilitasi wawancara melndalam 

telrhadap tiga subjelk di pelrpustakaan, se lmelntara siswa lain melmbaca matelri lanjutan selcara 

mandiri. 

 

 
Gambar 2. Siswa Mencoba Menggunakan Media Siklus II 

 

Tahap Obselrvasi me lncatat pelningkatan kelte lrlibatan yang lelbih tinggi dibanding siklus I, 

se lsuai lelmbar obselrvasi: skor guru 92,85 dan siswa 96,66, melnce lrminkan suasana bellajar yang 

le lbih elfe lktif, antusias, dan partisipatif. Data tels pelmahaman konselptual se ltellah siklus II (lihat 

Tabell 3) melnunjukkan 25 dari 27 siswa (92,59 %) tuntas (nilai ≥ 75), delngan rata-rata kellas 92,22, 

yang melnjellaskan bahwa meldia OPPA tellah selmakin elfelktif digunakan se lcara selragam. Pada 

tahap Relflelksi, pe lnelliti melncatat bahwa pelningkatan pada obse lrvasi dan tels tidak hanya 

me lnunjukkan kelbe lrhasilan pelmbellajaran, teltapi juga stabilitas dan ke lsinambungan hasil. 

Delngan hanya 7,41 % siswa be llum tuntas, disimpulkan bahwa inte lrvelnsi OPPA sudah sangat 

e lfelktif dan tidak pelrlu siklus lanjutan. 

Pelningkatan ini me lnggarisbawahi kelbe lrhasilan tahapan mode ll PTK mulai dari 

pelre lncanaan hingga relfle lksi dalam melngoptimalkan pelnggunaan meldia manipulatif OPPA untuk 

me lmelcahkan ke lsulitan konselptual dalam aljabar. Be lrtambahnya skor obse lrvasi melnce lrminkan 

lingkungan bellajar yang le lbih melndukung, se ldangkan lonjakan rata-rata nilai kel 92,22 

me lnunjukkan konsistelnsi pelmahaman siswa. Kelbelrhasilan siswa katelgori se ldang dan relndah 

pada wawancara melmpe lrlihatkan bahwa meldia OPPA mampu melnje lmbatani belrbagai tingkat 

awal pelmahaman. 
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Tabel 3. Hasil Tes Pemahaman Konsep Siklus II 

No Nama Siswa Nilai KKM Nilai Siklus II Kelte lrangan 

1. AIML 75 100 Tuntas 

2. AR 75 100 Tuntas 

3. AH 75 80 Tuntas 

4. AFC 75 100 Tuntas 

5. AND 75 90 Tuntas 

6. ANB 75 90 Tuntas 

7. AN 75 100 Tuntas 

8. AYH 75 100 Tuntas 

9. AZR 75 100 Tuntas 

10. CPA 75 100 Tuntas 

11. DU 75 100 Tuntas 

12. FAJ 75 80 Tuntas 

13. FV 75 100 Tuntas 

14. FN 75 75 Tuntas 

15. HA 75 60 Tidak Tuntas 

16. J 75 80 Tuntas 

17. KTAP 75 100 Tuntas 

18. KL 75 100 Tuntas 

19. MIP 75 100 Tuntas 

20. NM 75 100 Tuntas 

21. NZ 75 100 Tuntas 

22. NNK 75 100 Tuntas 

23. NA 75 100 Tuntas 

24. NN 75 100 Tuntas 

25. SNF 75 80 Tuntas 

26. SK 75 100 Tuntas 

27. VASA 75 55 Tuntas 

Jumlah Skor 2.490 

Rata-Rata 92,22 

Keltuntasan Bellajar 92,59% 

 

    Be lrdasarkan hasil yang tellah dipaparkan mulai dari pra-siklus delngan hasil relndah, siklus 

I melnunjukkan pelningkatan yang signifikan, dan siklus II lelbih tinggi dari siklus I, dapat 

disimpulkan bahwa pelne lrapan meldia pelmbellajaran yang telpat mampu melningkatkan hasil 

bellajar siswa selcara belrtahap.  Delngan delmikian, pelne lrapan me ldia Pelmbellajaran “OPPA” dapat 

me lningkatkan pe lmahaman konselp matelmatis siswa di Mts Raudlatul Ulum Putri.  

 

KESIMPULAN 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian hasil belajar siswa MTs Raudlatul Ulum Putri sebelum 

diterapkannya media pembelajaran "OPPA" (pra-siklus) masih rendah. Dari 27 siswa, hanya 5 siswa yang 

mencapai ketuntasan belajar, atau 18,51%, sementara 22 siswa lainnya belum tuntas belajar, yaitu 

81,48%, dengan nilai rata-rata 50,70. Setelah diterapkan media pembelajaran "OPPA" pada siklus satu, 

hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan. Sebanyak 22 siswa mencapai ketuntasan 
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belajar, yaitu 81,48%, sementara 5 siswa lainnya belum tuntas belajar, yaitu 18,51%, dengan nilai rata-

rata 78,51. Peningkatan hasil belajar siswa semakin jelas pada siklus dua, di mana hanya 2 siswa yang 

belum tuntas belajar (7,40%), dan 25 siswa lainnya tuntas belajar (92,59%), dengan nilai rata-rata 92,22. 

Pengembangan lebih lanjut terhadap media pembelajaran "OPPA" juga diperlukan. 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan media ini dengan variasi materi dan fitur 

yang lebih interaktif, guna meningkatkan motivasi serta minat belajar siswa pada berbagai mata 

pelajaran. Selain itu, perluasan subjek penelitian juga dapat dilakukan pada jenjang sekolah atau 

kelas yang berbeda, seperti SMP, SMA, atau sekolah dengan latar belakang yang berbeda, untuk 

melihat efektivitas media "OPPA" secara lebih luas dan komprehensif. 
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